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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan dari apa yang diuraikan dalam laporan ini dari keresahan 

dan empati yang terjadi dari aksi terorisme menjadi inspirasi dalam 

pembuatan karya cetak seni grafis. Keresahan aksi teror yang tidak 

berkeprimanusiaan terhadap korbanya muncul gagasan-gagasan yang ingin 

diungkapkan melalui media seni berbentuk seni cetak grafis dengan referensi 

seniman dan memperdalam topik permasalahan dalam proses perwujudan 

karya.  

Tugas akhir ini media pembelajaran diri menyikapi berbagai masalah 

yang diresahkan seorang seniman. Lewat berbagai permasalahan seorang 

seniman dituntut kritis menyikapi setiap permasalahan yang mengganggu 

pikiran, lewat berkarya seorang seniman bisa menyampaikan apa yang 

dipikirkan. Ketika apa yang dipermasalahkan diungkap lewat sebuah karya, 

seorang seniman juga dituntut belajar mendalami apa yang dipermasalahkan 

dengan terus belajar dengan apa yang ingin diungkapkanya agar tidak ada 

kerancuan. Karya seni sebagai media komunikasi visual untuk memahaminya 

diharuskan dilihat dan dirasakan tanpa adanya teks dalam memahaminya. 

Proses pembuatan karya menggunakan teknik cetak tinggi seni grafis 

dengan perwarnaan reduksi. Proses percetakan yang lama dan berbedaan 

pemilihan warna dalam setiap karya mempunyai tingkat kesulitan tersendiri. 

Beberapa karya menggunakan 16 warna dengan teknik goresan cukil kayu 

yang berbeda-beda setiap goresan. Untuk penyeselaian karya secara teknik 

harus matang dari pembuatan kento, pemilihan warna dan eksplore teknik 

cukilan dan konsep cerita yang ingin disampaikan. Proses yang begitu 

panjang dengan tingkat kesempurnaan yang ingin dicapai dalam setiap karya  

pembuatan skripsi bertemakan Terorisme ini membutuhkan ketelitian dan 

kesabaran tinggi.Beberapa karya yang diciptakan ada yang tidak 
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menggunakan banyak warna, dengan pewarnaan yang sedikit proses 

pembuatanya tidak terlalu rumit hanya karakter cukilan dipertegas agar 

mencapai karakter cukilan yang ingin dicapai. Keuntungan dengan 

pengambilan warna yang sedikit, goresan pisau cukil lebih terasa jelas karena 

fokus tidak telalu terpecah dalam banyak warna.  

Penciptaan karya dengan teknik cetak tinggi dengan pewarnaan 

reduksi  mengajarkan bagaimana pemikiran yang matang tidak terburu-buru 

akan memciptakan hasil karya yang memuaskan. Goresan-goresan kotor 

ketidaksengajakaan dalam proses pencetaan seakan cetakan terkesan tidak 

rapi, malah memunculkan karakter keartistikan sebuah karya dan 

memunculkan efek tidak terduga dari konsep awal. Perasaan puas yang 

diawali dari sebuah proses panjang terbayar lunas dengan hasil yang sangat 

memuaskan dari hasil karya yang tercipta.   

 Terselesainya proses penciptaan karya keseluruhan diharapkan adanya 

masukan berupa saran dan kritik terhadap karya-karya yang sudah dibuat. 

Banyak kekurangan dari teknis dalam proses permasalahan penulisan dan 

terwujudnya karya, dibutuhkan kritik dan saran untuk pembelajaran dalam 

tahapan belajar untuk menyikapi permasalahan sampai diaplikasikan dalam 

sebuah karya. kritik dan saran yang diberikan penikmat seni dan masyarakat 

menjadikan proses pembelajaran untuk menciptakan sebuah karya yang lebih 

matang  kedepan.     
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